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ABSTRACT 

This study analyzes the determinants of nickel exports in Indonesia before and after the implementation of the 

export ban policy. Using time series data from 2014 to 2025 (48 quarterly observations), this research employs 

multiple linear regression analysis with the Ordinary Least Square (OLS) method and Newey-West 

Heteroskedasticity and Autocorrelation Consistent (HAC) standard errors to address autocorrelation issues. The 

dependent variable is nickel export value, while the independent variables are capital goods (proxied by mining 

machinery imports), exchange rate (USD/IDR), and the export ban policy as a dummy variable. The results show 

that the exchange rate has a positive and significant effect on nickel exports (t-statistic = 4.789; p = 0.000), and 

the export ban policy has a positive and significant effect (t-statistic = 3.254; p = 0.002). However, capital goods 

do not have a significant effect on nickel exports (t-statistic = -0.230; p = 0.819). The adjusted R-squared value of 

85.53% indicates that the three independent variables explain most of the variation in nickel exports. These findings 

confirm that exchange rate depreciation and downstreaming policies are key drivers of Indonesia's nickel export 

performance, while upstream mining machinery imports have not yet contributed significantly to export growth. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis determinan ekspor nikel di Indonesia sebelum dan sesudah kebijakan pelarangan 

ekspor. Menggunakan data time series tahun 2014–2025 (48 observasi kuartalan), penelitian ini menerapkan 

analisis regresi linear berganda dengan metode Ordinary Least Square (OLS) dan standar error Newey-West 

Heteroskedasticity and Autocorrelation Consistent (HAC) untuk mengatasi masalah autokorelasi. Variabel 

dependen adalah nilai ekspor nikel, sedangkan variabel independen adalah barang modal (proksi impor mesin 

pertambangan), nilai tukar (USD/IDR), dan kebijakan pelarangan ekspor sebagai variabel dummy. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai tukar berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor nikel (t-statistik = 4,789; p = 

0,000), dan kebijakan pelarangan ekspor berpengaruh positif dan signifikan (t-statistik = 3,254; p = 0,002). Namun, 

barang modal tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor nikel (t-statistik = -0,230; p = 0,819). Nilai adjusted R-

squared sebesar 85,53% menunjukkan bahwa ketiga variabel independen menjelaskan sebagian besar variasi ekspor 

nikel. Temuan ini menegaskan bahwa depresiasi nilai tukar dan kebijakan hilirisasi merupakan pendorong utama 

kinerja ekspor nikel Indonesia, sementara impor mesin pertambangan hulu belum berkontribusi signifikan terhadap 

pertumbuhan ekspor.  
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan kekayaan sumber daya alam yang melimpah, 

termasuk nikel sebagai salah satu komoditas tambang unggulan. Nikel memiliki peranan penting dalam 

mendukung transisi energi global, terutama sebagai bahan baku produksi baterai kendaraan listrik (Fumany 

et al., 2026) dan pembuatan stainless steel (Lukman et al., 2024). Berdasarkan data United States 

Geological Survey (USGS, 2026), Indonesia memiliki cadangan nikel sebesar 55 juta ton atau 42,31% dari 

total cadangan nikel dunia, menjadikannya negara pemilik cadangan nikel terbesar di dunia. Dengan 

melimpahnya kekayaan nikel ini, Indonesia tidak hanya berpotensi sebagai sumber pendapatan devisa 

negara tetapi juga dapat mendukung pertumbuhan ekonomi dan peningkatan industrialisasi (Paksi et al., 

2024). 

 
Gambar 1. Data Negara dengan Cadangan Nikel Terbesar 

Sumber: United States Geological Survey (USGS), 2026 

 

Namun, sebelum tahun 2020, meskipun Indonesia telah menjadi pengekspor nikel terbesar dunia, 

pendapatan yang dihasilkan relatif rendah karena ekspor didominasi oleh bijih nikel mentah yang harga 

jualnya jauh lebih murah dibandingkan produk olahan (Purba, 2024; Tangkudung & Kaseger, 2024). Data 

Badan Pusat Statistik (BPS, 2026) menunjukkan bahwa volume ekspor nikel mengalami penurunan setelah 

tahun 2020, tetapi nilai jualnya justru meningkat secara signifikan. Hal ini disebabkan karena setelah tahun 

2020, nikel yang diekspor merupakan hasil olahan, sedangkan sebelumnya didominasi oleh ekspor bijih 

mentah. 

 
Gambar 2. Data Produksi Nikel Tahun 2015-2024 

Sumber: BPS, 2026 

 

Fenomena ini merupakan hasil dari kebijakan hilirisasi yang diterapkan pemerintah melalui 
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pelarangan ekspor bijih nikel. Kebijakan ini diatur dalam Peraturan Menteri ESDM Nomor 11 Tahun 2019 

yang mengharuskan perusahaan membangun fasilitas pemurnian atau smelter, dan dipercepat penerapannya 

pada awal tahun 2020 (Dwi Radhica & Ambara Arya Wibisana, 2023). Dampaknya, nilai ekspor nikel dan 

turunannya meningkat dari US 3,3 miliar pada tahu n2017 menjadi US 3,3miliarpadatahun2017menjadiUS 

33,9 miliar pada tahun 2024 (Asmarini, 2025). Keberhasilan ini didukung oleh pengadaan mesin 

pertambangan dari luar negeri serta peningkatan kapasitas smelter, yang pada tahun 2024 telah mencapai 

190 proyek dengan 54 unit beroperasi (Fransiska Dewi, 2024). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kebijakan pelarangan ekspor bijih nikel mampu 

meningkatkan nilai tambah produk nikel (Botutihe & Kusuma, 2024; Kristian, 2025). Namun, masih 

terdapat keterbatasan pada periode waktu kebijakan dan variabel yang diteliti. Penelitian lain banyak yang 

hanya memfokuskan pada kebijakan pemerintah tanpa memasukkan variabel seperti barang modal dan nilai 

tukar. Padahal, pengadaan mesin pertambangan dari luar negeri serta fluktuasi nilai tukar rupiah diduga 

memiliki peran penting dalam mendukung peningkatan ekspor nikel. Nilai tukar rupiah terhadap dolar AS 

dalam 10 tahun terakhir mengalami fluktuasi dengan pelemahan sebesar 18,39% (Bank Indonesia, 2026), 

yang berpotensi memengaruhi daya saing produk nikel Indonesia di pasar global (Annisa et al., 2025; 

Jagwayan, 2025). 

 
Gambar 3. Nilai Tukar Rupiah 

Sumber: Bank Indonesia, 2026 

 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan ekspor nikel 

di Indonesia periode 2014-2025, dengan fokus pada pengaruh barang modal (proksi impor mesin 

pertambangan), nilai tukar rupiah, dan kebijakan pelarangan ekspor sebagai variabel dummy. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan teori perdagangan internasional dan menjadi 

bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan hilirisasi yang berkelanjutan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linear berganda 

menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

barang modal (proksi impor mesin pertambangan), nilai tukar rupiah, dan kebijakan pelarangan ekspor 

terhadap ekspor nikel di Indonesia. Data yang digunakan merupakan data time series kuartalan dari tahun 

2014 hingga 2025, dengan total 48 observasi. Populasi dalam penelitian ini adalah Negara Indonesia yang 
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diteliti dalam kurun waktu 10 tahun (2014-2025). Sampel yang digunakan sebanyak 48 observasi kuartalan 

yang diperoleh dari data sekunder yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), Bank Indonesia, 

Kementerian ESDM, dan World Bank. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai ekspor nikel Indonesia (dalam USD). Variabel 

independen terdiri dari: (1) barang modal sebagai proksi impor mesin pertambangan (kode HS 84, 85, dan 

87) dalam USD, (2) nilai tukar rupiah terhadap dolar AS (USD/IDR) yang ditransformasikan ke dalam 

logaritma natural, dan (3) kebijakan pelarangan ekspor sebagai variabel dummy (0 = sebelum kebijakan, 1 

= sesudah kebijakan). Model regresi dirumuskan sebagai berikut: 

Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + e                                                      (1) 

Keterangan: Y = Ekspor Nikel; α = Konstanta; β = Koefisien Regresi; X₁ = Barang Modal; X₂ = 

Nilai Tukar Rupiah; X₃ = Kebijakan Pelarangan; e = Error 

Sebelum melakukan analisis regresi, dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan model regresi 

memiliki estimasi yang akurat, terhindar dari bias, dan konsisten. Uji asumsi klasik yang dilakukan meliputi 

uji normalitas (Jarque-Bera), uji multikolinearitas (VIF), uji heteroskedastisitas (White), dan uji 

autokorelasi (Breusch-Godfrey LM). Hasil uji normalitas menunjukkan nilai Jarque-Bera sebesar 2,275 

dengan probabilitas 0,275 (> 0,05), yang berarti residual berdistribusi normal. Uji multikolinearitas 

menunjukkan seluruh variabel memiliki nilai VIF di bawah 10 (barang modal 1,067; nilai tukar 2,267; 

kebijakan 2,211), yang berarti tidak terjadi multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas dengan metode White 

menunjukkan nilai Prob. Chi-Square sebesar 0,1075 (> 0,05), yang berarti tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Namun, uji autokorelasi dengan Breusch-Godfrey LM menunjukkan nilai Prob. Chi-Square sebesar 0,0000 

(< 0,05), yang mengindikasikan adanya masalah autokorelasi. 

Untuk mengatasi masalah autokorelasi, digunakan metode Newey-West Heteroskedasticity and 

Autocorrelation Consistent (HAC) yang dikembangkan oleh Newey dan West (1987). Metode ini 

digunakan untuk mengoreksi standard error penduga parameter agar lebih kuat (robust) dan dapat menjadi 

solusi untuk permasalahan heteroskedastisitas dan autokorelasi (Gujarati, 2003; Wooldridge, 2013). 

Menurut Gujarati (2003), metode Newey-West bukan membuat model menjadi lolos dari 

heteroskedastisitas dan autokorelasi, melainkan model yang mengandung permasalahan tersebut tetap dapat 

melakukan pengujian hipotesis uji t maupun uji F karena standard error penduga parameter sudah 

dikoreksi sehingga menghasilkan simpulan yang valid. Prosedur penggunaan metode Newey-West (HAC) 

untuk merobust data yang terkena gejala autokorelasi juga dijelaskan oleh penelitian dengan metodologi 

yang diterapkan oleh Apriliansyah et al. (2026) dan Salwanisa et al. (2025), yang menunjukkan bahwa 

penggunaan metode ini terbukti efektif menghasilkan estimasi standar error yang kokoh tanpa mengubah 

koefisien regresi utama, sehingga hasil uji parsial (uji t) tetap valid meskipun data makroekonomi yang 

digunakan memiliki ketergantungan antar-periode yang kuat. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t untuk mengukur signifikansi statistik dari setiap variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Apabila nilai t-statistik lebih besar daripada nilai t-tabel (2,015) dengan 

tingkat signifikansi 5%, maka koefisien regresi dianggap signifikan. Koefisien determinasi (R²) digunakan 

untuk mengukur seberapa besar proporsi variasi pada variabel dependen dapat dijelaskan oleh fluktuasi 

variabel independen dalam model. Untuk data time series, nilai R² di atas 0,7 sudah dianggap memadai 

(Lukis Panjawa & Sugiharti, 2021). 
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. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder time series kuartalan periode 2014-2025 dengan total 

48 observasi. Data diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), Bank Indonesia, Kementerian ESDM, 

dan World Bank. Analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata ekspor nikel selama periode 

penelitian adalah 21,62 (dalam log natural), dengan nilai minimum 19,58 dan maksimum 23,04. Barang 

modal (proksi impor mesin pertambangan) memiliki rata-rata 18,35 dengan standar deviasi 0,38 yang 

menunjukkan fluktuasi yang relatif stabil. Nilai tukar rupiah memiliki rata-rata 9,56 (setara 

Rp14.179/USD) dengan nilai minimum 9,34 (Rp11.428/USD) dan maksimum 9,73 (Rp16.777/USD). 

Variabel dummy kebijakan terbagi seimbang antara periode sebelum dan sesudah kebijakan (masing-

masing 24 observasi). 

Tabel 1. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Mean Median Maximum Minimum Std. Dev. 

Ekspor Nikel 21.62218 21.62996 23.03709 19.58344 0.832468 

Barang Modal 18.34907 18.36575 19.21195 17.58365 0.382776 

Nilai Tukar 9.559542 9.565894 9.727805 9.343909 0.088383 

(Sumber: Data diolah Peneliti,2026) 

 

Nilai Jarque-Bera untuk masing-masing variabel menunjukkan probabilitas > 0,05, yang berarti 

seluruh data terdistribusi normal. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai Jarque-Bera sebesar 2,275 dengan probabilitas 0,275 (> 

0,05), yang berarti residual berdistribusi normal. Uji multikolinearitas menunjukkan seluruh variabel 

memiliki nilai VIF di bawah 10 (barang modal 1,067; nilai tukar 2,267; kebijakan 2,211), yang berarti 

tidak terjadi multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas dengan metode White menunjukkan nilai Prob. Chi-

Square sebesar 0,1075 (> 0,05), yang berarti tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 
Gambar 4. Hasil Uji Normalitas 

(Sumber: Data diolah Peneliti, 2026) 

 

Namun, uji autokorelasi dengan Breusch-Godfrey LM menunjukkan nilai Prob. Chi-Square 

sebesar 0,0000 (< 0,05), yang mengindikasikan adanya masalah autokorelasi. Oleh karena itu, digunakan 
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metode Newey-West Heteroskedasticity and Autocorrelation Consistent (HAC) untuk 

mengoreksi standard error sehingga pengujian hipotesis tetap valid (Gujarati, 2003; Wooldridge, 2013). 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda dengan metode OLS yang 

dirobust menggunakan Newey-West HAC, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = -37,388 - 0,057X₁ + 6,220X₂ + 1,195X₃                                        (2) 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien Std. Error t-Statistic Prob. 

C -37.38771 6.460268 -5.787373 0.0000 

Barang Modal (X1) -0.056993 0.247328 -0.230438 0.8188 

Nilai Tukar (X2) 6.219853 1.298709 4.789209 0.0000 

Kebijakan (X3) 1.194910 0.367233 3.253794 0.0022 

(Sumber: Data diolah Peneliti, 2026) 

 

Koefisien determinasi (Adjusted R-squared) sebesar 0,8553, yang berarti 85,53% variasi ekspor 

nikel dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen, sedangkan sisanya 14,47% dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model. 

 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Hipotesis Variabel t-Statistik t-Tabel Prob. Kesimpulan 

H1 Barang Modal → Ekspor Nikel -0,230 2,015 0,819 Ditolak 

H2 Nilai Tukar → Ekspor Nikel 4,789 2,015 0,000 Diterima 

H3 Kebijakan → Ekspor Nikel 3,254 2,015 0,002 Diterima 

(Sumber: Data diolah Penelitian, 2026) 

 

Pembahasan 

Pengaruh Barang Modal terhadap Ekspor Nikel 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa barang modal tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor 

nikel (t-stat = -0,230; p = 0,819). Temuan ini disebabkan karena variabel barang modal dalam penelitian 

ini menggunakan data impor mesin pertambangan (5081ector hulu/ekstraksi). Sejak diberlakukannya 

kebijakan pelarangan ekspor bijih mentah pada tahun 2020, seluruh hasil ekstraksi mesin pertambangan 

hanya dialokasikan untuk kebutuhan 5081ector5081c dan tidak lagi diekspor. Sementara itu, nilai ekspor 

yang meningkat didominasi oleh hasil pengolahan menggunakan mesin smelter di 5081ector hilir 

(Tangkudung & Kaseger, 2024). Data Kementerian ESDM menunjukkan bahwa hingga November 2022, 

telah terbangun 15 unit smelter dan pemerintah merencanakan pembangunan 30 smelter hingga tahun 2024. 

Hal ini membuktikan bahwa fokus pengembangan bergeser dari mesin ekstraksi ke mesin pengolahan, 

sehingga impor mesin pertambangan hulu tidak lagi memiliki kontribusi langsung terhadap peningkatan 

nilai ekspor. 

 

Pengaruh Nilai Tukar terhadap Ekspor Nikel 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tukar rupiah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ekspor nikel (t-stat = 4,789; p = 0,000). Koefisien regresi sebesar 6,220 mengindikasikan bahwa setiap 

depresiasi rupiah sebesar 1% terhadap dolar AS akan meningkatkan nilai ekspor nikel sebesar 6,220 poin. 

Indonesia sebagai negara pengekspor nikel terbesar di dunia memiliki market power yang kuat, sehingga 

perubahan daya saing harga akibat depresiasi rupiah dapat secara langsung memengaruhi kinerja ekspor 

(Jastra Widiyanti & Saputra, 2023). Selain itu, dengan adanya kebijakan pelarangan ekspor yang 

memperpanjang rantai nilai domestik, biaya produksi menjadi lebih tinggi sehingga pelemahan rupiah 

terhadap struktur biaya produksi menjadi semakin terasa. Temuan ini mendukung teori Balance of Payment 

Approach yang menjelaskan bahwa pergerakan nilai tukar memiliki hubungan timbal balik yang kuat 

dengan posisi neraca perdagangan (Salvatore, 2017). Hasil ini sejalan dengan penelitian Sugiharti et al. 

(2020) yang menemukan bahwa volatilitas nilai tukar memiliki pengaruh signifikan terhadap ekspor 

komoditas bijih nikel ke India, Jepang, Korea Selatan, dan Amerika Serikat. 

 

Pengaruh Kebijakan Pelarangan Ekspor terhadap Ekspor Nikel 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan pelarangan ekspor bijih nikel berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap ekspor nikel (t-stat = 3,254; p = 0,002). Koefisien regresi sebesar 1,195 

mengindikasikan bahwa setelah kebijakan pelarangan ekspor diberlakukan, nilai ekspor nikel meningkat 

sebesar 1,195 poin dibandingkan periode sebelum kebijakan. Kebijakan ini memaksa seluruh perusahaan 

pertambangan nikel untuk memproduksi nikel olahan yang nilai jualnya jauh lebih tinggi dibandingkan 

nikel mentah. Data BKPM menunjukkan bahwa nilai investasi pada sektor industri pertambangan 

mengalami penurunan pada tahun 2014 (saat kebijakan pertama kali diberlakukan), namun meningkat 

kembali pada tahun 2021 sebagai dampak lanjutan dari penerapan ulang kebijakan pada tahun 2020, yang 

diiringi oleh peningkatan volume ekspor produk turunan nikel. Hasil ini mendukung teori proteksionisme 

Friedrich List yang menyatakan bahwa pemerintah harus melindungi industri domestik untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas industri agar dapat bersaing dalam perdagangan internasional (Dwi 

Radhica & Ambara Arya Wibisana, 2023; Botutihe & Kusuma, 2024). Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Cahyani (2023) yang menyatakan bahwa kebijakan pemberhentian ekspor bijih nikel berhasil mendorong 

Indonesia untuk meningkatkan posisi relatif dalam komoditas nikel di pasar global melalui perspektif 

neomerkantilisme. 

 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian Analisis Determinan Ekspor Nikel di Indonesia periode 2014-2025, 

dapat disimpulkan bahwa dari ketiga variabel bebas yang diteliti (barang modal, nilai tukar rupiah, dan 

kebijakan larangan ekspor), hanya dua variabel yang berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor nikel. 

Variabel barang modal yang diproksikan dengan impor mesin pertambangan tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap ekspor nikel, ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar -0,056993 dengan nilai 

probabilitas 0,8188 (> 0,05). Ketidaksignifikanan ini disebabkan karena data barang modal dalam 

penelitian ini lebih banyak merepresentasikan aktivitas ekstraksi di sektor hulu, sementara ekspor nikel 

pasca kebijakan hilirisasi didominasi oleh produk olahan yang menggunakan mesin smelter. Dengan 

demikian, impor mesin pertambangan tidak lagi memiliki kontribusi langsung terhadap peningkatan nilai 
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ekspor. 

Nilai tukar rupiah berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor nikel, dengan koefisien 

regresi sebesar 6,219853 dan nilai probabilitas 0,0000 (< 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa 

depresiasi rupiah terhadap dolar AS mendorong peningkatan nilai ekspor nikel, karena harga produk nikel 

olahan Indonesia menjadi relatif lebih murah dan kompetitif di pasar global. Sebagai negara pengekspor 

nikel terbesar dunia dengan market power yang kuat, perubahan daya saing harga akibat depresiasi rupiah 

secara langsung memengaruhi kinerja ekspor. Hasil ini mendukung teori Balance of Payment 

Approach yang menjelaskan hubungan timbal balik antara pergerakan nilai tukar dengan posisi neraca 

perdagangan. 

Kebijakan pelarangan ekspor bijih nikel sebagai variabel dummy juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ekspor nikel, dengan koefisien regresi sebesar 1,194910 dan nilai probabilitas 0,0022 

(< 0,05). Hasil ini membuktikan secara empiris bahwa kebijakan hilirisasi dan larangan ekspor bijih mentah 

berhasil membawa perubahan struktural positif dalam perdagangan nikel Indonesia. Larangan ekspor 

komoditas mentah memaksa terjadinya peningkatan nilai tambah melalui pengolahan nikel di dalam negeri, 

yang nilai jual ekspornya berkali-kali lipat lebih tinggi di pasar internasional dibandingkan saat sebelum 

kebijakan diterapkan. 

Secara keseluruhan, naik atau turunnya nilai ekspor nikel Indonesia sepanjang periode pengamatan 

secara dominan dipengaruhi oleh dinamika nilai tukar rupiah serta implementasi regulasi larangan ekspor 

bijih mentah, dengan nilai adjusted R-squared sebesar 85,53%. Sementara itu, variabel barang modal belum 

memperlihatkan kontribusi yang nyata secara parsial dalam memengaruhi angka ekspor. Fenomena ini 

mengindikasikan bahwa stabilitas daya saing mata uang di pasar global dan kebijakan hilirisasi domestik 

memegang peran yang jauh lebih krusial dalam memengaruhi perdagangan internasional nikel, 

dibandingkan dengan pengadaan sarana pelengkap alat berat di sektor hulu. 
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